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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Dari masa ke masa seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kemajuan  teknologi, manusia menghendaki kehidupan yang lebih nyaman. Bagi 

masyarakat modern, energi listrik menjadi kebutuhan primer yang tidak bisa 

dihindari. Salah satunya yaitu kebutuhan akan kuat penerangan atau pencahayaan 

pada rumah tinggal. Pencahayaan merupakan salah satu faktor penting dalam 

perancangan ruang. Ruang yang sudah dirancang tidak dapat memenuhi fungsinya 

dengan baik apabila tidak disediakan akses pencahayaan. Pencahayaan di dalam 

ruang memungkinkan orang yang menempatinya dapat melihat benda-benda, 

tanpa dapat melihat benda sekelilingnya dengan jelas maka aktivitas di dalam 

ruang akan terganggu (Hakim & Dimyati, 2018). 

Ruang dengan sistem pencahayaan yang baik akan membantu manusia 

mengerjakan pekerjaan dan membuat manusia merasa nyaman ketika 

mengerjakannya. Walaupun terkesan sederhana, pernyataan ini merupakan tujuan 

dari lighting design, yaitu menciptakan kenyamanan, suasana yang 

menyenangkan, dan ruang yang fungsional bagi setiap orang di dalamnya  (Jamala 

& Wika, 2017). 

Pencahayaan alami adalah  pencahayaan yang bersumber dari sinar matahari, 

sedangkan sumber pencahayaan buatan berasal dari sinar buatan (lampu). Sebuah 

ruang dengan segala aktivitas didalamnya membutuhkan pencahayaan, baik itu 

alami maupun buatan. Pencahayaan alami yang masuk ke dalam ruangan 

dipengaruhi oleh letak dan ukuran jendela, serta arah lintasan matahari. Fungsi 

ruang yang berbeda akan membutuhkan tingkat iluminasi yang berbeda (Chandra, 

2011). 

Penerangan dengan intensitas rendah dapat menyebabkan kelelahan mata, 

ketegangan mata, dan keluhan pegal di sekitar mata. Namun apabila intensitas 

penerangan tinggi, hal ini juga dapat menimbulkan kesilauan yang dapat 

mengganggu pekerjaan. Oleh sebab itu harus diupayakan penerangan dengan 

intensitas yang cukup dan memadai, yaitu tidak terlalu rendah maupun tinggi 

(Wiyanti & Martiana, 2009). 
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Dalam hal ini, pentingnya kuat penerangan yang sesuai dengan fokus 

permasalahan yang sudah pernah diteliti oleh Siti Sadkiah yaitu gambaran tingkat 

pencahayaan dan keluhan subjektif kelelahan mata pada karyawan Rumah Sakit 

Amanda Bekasi penelitian di dilakukan  pada  tahun 2018 dengan kesimpulan 

tingkat pencahayaan di beberapa area kerja dan mendapatkan gambaran keluhan 

subjektif yang dialami oleh karyawan yang bekerja di area yang diteliti akibat 

pencahayaan buatan untuk area kerja yang masih kurang tingkat pencahayaannya, 

seperti menghidupkan  lampu di area kerja  pada  saat  jam kerja, mengganti 

lampu dengan daya yang lebih besar dan mengganti lampu yang kondisi tingkat 

pencahayaannya sudah berkurang. Terdapat fenomena adanya keluhan kelelahan 

mata pada karyawan yang bekerja di rumah sakit Amanda seperti mata merah, 

mata terasa perih, mata berair, mata terasa gatal, mata mengantuk, mata terasa 

tegang, penglihatan kabur, penglihatan rangkap dan sakit kepala dengan 

prevalensi sebanyak 67 (74,4%).  

Pada saat awal kegiatan survey untuk mendapatkan atau untuk menemukan 

gambaran awal dari latar belakang masalah, pada tanggal 26 Agustus 2020, 

peneliti melakukan pengukuran terhadap intensitas penerangan di  rumah warga 

yang  berada di RT 03 RW 01 Kelurahan Beji Kecamatan Beji Tanah  Baru 

Depok dengan menggunakan alat lux light meter TM-204. Dalam proses 

berkegiatan atau bekerja beberapa ruangan rumah memiliki peranan penting 

terhadap hasil pekerjaan, rumah warga yang telah dilakukan survei dihuni oleh 4 

anggota keluarga dalam satu rumah. Pada survey awal ini peneliti melaksanakan 

pengukuran terhadap intensitas penerangan di bagian ruang tamu 4 rumah warga 

yang selanjutnya menjadi langkah awal dalam melaksanakan penelitian. Hasil dari 

pengukuran terhadap intensitas penerangan di rumah warga pada malam hari di 

rumah pertama dengan luas ruang tamu 9,8 m
2
 didapatkan hasil rata-rata 

pengukuran kuat penerangan sebesar 61,54 lux. Pada rumah kedua dengan luas 

ruang tamu 11,4 m
2
 didapatkan hasil rata-rata pengukuran  kuat penerangan   

sebesar  63,5 lux. Pada rumah ketiga dengan luas ruang tamu 14,7 m
2 

didapatkan 

hasil pengukuran rata-rata kuat penerangan sebesar 42,75 lux dan pada rumah 

keempat dengan luas ruang tamu 10,75 m
2
 didapatkan hasil pengukuran rata-rata 

kuat penerangan 75,65 lux. Dapat disimpulkan kuat penerangan dari hasil survey 
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yang dilakukan di 4 ruang tamu rumah warga dilingkungan RT 03 RW 01 

Kelurahan Beji Kecamatan Beji Tanah Baru Depok bahwa belum memenuhi 

standar intensitas penerangan SNI 6197;2011 dengan tingkat pencahayaan 

minimal yang direkomendasikan pada ruang tamu rumah yaitu sebesar 150 lux 

Tabel 1.1  Tingkat Pencahayaa Rata-Rata (lux) 

Fungsi Ruangan Tingkat Pencahayaan (Lux) 

Teras 60 

Ruang tamu 150 

Ruang makan 250 

Ruang kerja 300 

Kamar tidur 250 

Kamar mandi 250 

Dapur 250 

Garasi 60 

Sumber : (SNI 6197, 2011) 

Oleh karena itu untuk mencegah dampak yang telah disampaikan pada 

penelitian sebelumnya dan berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan di 4 

ruang tamu rumah warga, dengan ini peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai “analisis kuat penerangan rumah warga di RT 03 

RW 01 Kelurahan Beji Kecamatan beji Tanah Baru Depok. Diharapkan dengan 

dilakukannya penelitian mengenai kuat penerangan yang berdasarkan dengan 

standar intensitas penerangan SNI 6197-2011 ini, diperoleh gambaran  kondisi 

real besarannya intensitas penerangan terhadap kehidupan sehari-hari warga RT 

03 RW 01 Kelurahan Beji Kecamatan Beji Tanah Baru Depok.  

1.2  Identifikasi Masalah 

Pada penelitian ini diangkat suatu permasalahan yang timbul yaitu : 

1. Kuat penerangan rumah warga di lingkungan RT 03 RW 01 Kelurahan Beji 

Kecamatan Beji Tanah Baru Depok yang tidak sesuai standar SNI 6197; 

2011. 

2. Dampak  intensitas penerangan terhadap kehidupan sehari-hari warga RT 03 

RW 01 Kelurahan Beji Kecamatan Beji Tanah baru Depok 

3. Pengukuran kuat penerangan sesuai dengan kuat penerangan yang 

direkomendasikan SNI 6197;2011 
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1.3  Pembatasan Masalah 

Agar penelitian dapat lebih fokus, peneliti membatasi masalah dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan pengamatan dilakukan hanya di  rumah warga lingkungan RT 03 

RW 01 Kelurahan Beji Kecamatan Beji Tanah baru Depok berdasarkan daya  

listrik 450VA, 900VA, 1300VA, 3500 VA dan 4400VA.  

2. Pelaksanaan penelitian dilakukan di ruang tamu, kamar tidur, dapur dan 

kamar mandi rumah warga. 

3. Penelitian dilakukan pada waktu pagi, siang dan malam hari. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Di lihat dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut : apakah kuat penerangan 

rumah warga di RT 03 RW 01 Kelurahan Beji Kecamatan Beji Tanah Baru Depok 

sudah sesuai dengan standar kuat penerangan SNI 6197-2011 pada suatu ruangan. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kuat penerangan rumah warga 

RT 03 RW 01 Kelurahan Beji Kecamatan Beji Tanah Baru Depok berdasarkan 

standar kuat penerangan SNI 6197-2011 pada suatu ruangan”. 

1.6  Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu memberikan informasi atau masukan 

serta edukasi kepada warga tentang kuat penerangan yang tidak sesuai dengan 

standar  SNI 6197;2011 di RT 03 RW 01 Kelurahan Beji Kecamatan Beji Tanah 

Baru Depok. 


